
91 

BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai t hitung untuk variabel x1 (Produksi Beras) yaitu 

1.082 sedangkan t tabel memiliki nilai sebesar 2.046 

artinya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka H0 

diterima. Sehingga kesimpulan yang didapat ialah 

produksi beras secara parsial tidak ada pengaruh dan tidak 

signifikan tetapi bernilai posistif terhadap Harga Beras di 

Indonesia. 

2. Nilai t hitung untuk variabel x2 (Nilai Tukar Petani) yaitu 

sebesar 3.948 sedangkan t tabel memiliki nilai sebesar 

2.046 artinya nilai t hitung lebih besar dari t tabel ( 

4.046>2.046) maka H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Nilai Tukar Petani  secara parsial ada 

pengaruh dan signifikan tetapi bernilai positif terhadap 

Harga Beras  di Indonesia. 
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3. Karena nilai F hitung (10.527) > F tabel (3.33) dan tingkat 

signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa produksi beras  dan nilai tukar petani  

secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan 

terhadap harga beras  Indonesia. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

atau rujukan untuk kedepannya terkait dengan masalah di 

bidang ekonomi mikro khususnya mengenai pembahasan 

volume produksi beras dan nilai tukar petani. Serta 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan pustaka pada perpustakaan UIN Sultan Maulana 

Hasauddin Banten.   
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2. Bagi Pemerintah  

Pemerintah diharapkan untuk senantiasa 

memperhatikan harga beras dipasaran agar harga beras 

seimbang atau kenaikan harga tidak terlalu tinggi. Dan 

pemerintah pula harus memperhatikan  para petani agar  

bisa memiliki pupuk dan bibit yang murah dan unggul 

sehingga nilai tukar petani dapat meningkat 

kesejahteraannya. 

 


